
 

1 

 

BAiB I 

PENDiAHULUAN 

 

 

1.1 Laitar Bela ikang Masa ilah 

Industri perbankan adalah salah satu yang paling dekat dengan sektor 

keuangan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. Industri 

perbankan memainkan peran penting dalam pembangunan masyarakat dan 

ekonomi suatu negara. Karena bank digunakan untuk melakukan berbagai 

transaksi keuangan, seperti mengamankan uang, investasi, pengiriman uang, 

pembayaran, dan penagihan (Kasmir, 2014).  

Berdiasarkan Undaing-Undaing N io. 10 Tah iun 19i98, perbiankan 

didefinisikan seb iagai baidan usahia yan ig menghim ipun daina dairi maisyarakat 

dal iam bent iuk simpianan dian menyialurkannya keipada masiyarakat dailam benituk 

kreidit diain beiintuk l iiain un ituik memibanitu meningikat ikan tairaif hidiiup mas iyairakat. 

Karena masyarakat telah mempercayai bank sebagai pengelola dana mereka, 

kesehatan bank harus selalu diperhatikan.  

Kemaimpuan suaitu baink un ituk menjailankan opierasi perbiankan seciara 

teriatur dain mem ienuhi sem iua tanggiung jawaibnya den igan baiik seirta sesu iai 

denigan peraituran peribankan yiang berl iaku dikeinal sebiagai kes iehatan b iank 

(Kasmir, 2014). Den igan demik iian, tiingkat keseihatan b iank cuku ip baiik. agiar 

masyarakat dapat mempercayai bank dalam pengelolaan dan penyaluran dana 

mereka. 

Bank harus mempertahankan kepercayaan masyarakat karena mereka 

bertanggung jawab atas keuangan negara. Menurut Maramis (2020), jika bank 
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tidak dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat, akan terjadi rush, di 

mana pelanggan akan mengambil semua uang mereka, baik deposito maupun 

tabungan mereka. Ini aikan berdiampak paida likui iditas baink. Tiingkat keseh iatan 

baink menun ijukkan kondisi laporan keuangan, yang menunjukkan kinerja 

perusahaan. Tingkat kesehatan yang lebih tinggi menunjukkan bahwa bank 

memil iiki kiinerja keuanigan yiang biaik, ketaihanan ris iiko yaing baiik, d ian proispek 

bis inis yaing ceirah. 

Peratu iran Baink Indoniesia Niomor 1 i3/1/PBiI/2 i011 tentaing Penilaiian 

Tingikat Keseh iatan Baink Um ium juiga menek iankan penti ingnya pe inilaian 

tingikat kesiehatan b iank. Peraituran terseb iut menyiatakan baihwa kri isis keuanigan 

gl iobal yiang terja idi bebierapa taihun terak ihir telaih memiberi pelaj iaran yaing 

berhiarga bah iwa inovaisi proiduk, jiasa, dain aktiv iitas perbiankan yiang tid iak 

diimbiangi deingan peneirapan Mainajemen R iisiko ya ing memaidai daipat 

menyiebabkan beirbagai maisalah meindasar pad ia Baink maupuin terh iadap sist iem 

keuanigan secaira keseluru ihan. Tujuiannya adal iah unt iuk memibuat ban ik leb iih 

taihan dailam mengihadapi kri isis den igan meneimukan masialah secaira ceipat dain 

melakukain perbiaikan yan ig ses iuai. Merieka ju iga ingiin meneraipkan GC iG dian 

Manajeimen Ris iiko yaing lebi ih baiik. Baink Indo inesia mempeirbaiki prioses 

penilai ian Tingikat Kesehaitan Baink Um ium sebagiai aki ibat dairi perkem ibangan 

terseibut d ii at ias. 

Wabah COVID-19 berdampak besar pada seluruh ekonomi, termasuk 

sektor perbankan. Pada saat itu, ekonomi Indonesia mengalami pertumbuhan 

negatif, yang berdampak pada pertumbuhan aset perbankan, yang 

menyebabkan kont iraksi aiset, yanig meniyebabkan an igka NP iL men iingkat d ii 
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ind iustri perbainkan dian penuirunan profitabilitas. Ini menyebabkan tantangan 

bagi ekonomi global dan nasional, serta industri perbankan.  

Menurut data OJK, NPL perbankan naik hingga Juli 2020 k ie leviel 3,2i2%. 

Naimun, an igka terseibut masiih dii bawiah batais am ian sebiesar 5 i%, tet iapi 

peningkatan persentase NPL ini patut diperhatikan. Sementara itu, C iAR 

perbiankan nasi ional padia Juili 20i20 seb iesar 2i3,1i%, niaik d iari peri iode Juini 20 i20 

sebeisar 2i2,59 i%. Namu in, rasio kredit terhadap simpanan, juga terus mengalami 

penurunan. Paida bul ian Juili laliu, LiDR perbiankan nasi ional beirada dii leivel 

8i7,76i%, tur iun darii bul ian sebelu imnya seb iesar 8i8,64i% (www.kompas.com).  

Menurut Per iaturan Ban ik Ind ionesia N io.1i3/1/P iBI/201 i1 tenitang Penil iaian 

Ti ingkat Kesehaitan Baink Umium, kineirja keu iangan perbank ian diu ikur 

mengguinakan Pende ikatan Ris iiko (Raiting Baink Beridasarkan Ris iiko). 

Pendekatan ini men icakup fakt ior-fakto ir seiperti Proifil Ri isiko (iRis ik Profiile), 

Gooid Corpiorate Goveirnance (GiCG), Reintabilitas (Earniings), dian Perm iodalan 

(Caipital).  

Met iode RGE iC adal iah pengeimbangan dairi metoide CAM iELS (Capi ital, 

Asiset Quiality, Man iagement, Earinings, Liqui idity, Sensit iivity t io Markiet Ri isk). 

Dailam RGiEC, priofil riisiko diguinakan berdasarkan dua dimensi penilaian: 

penilaian risiko intr iinsik d ian kuali itas peneirapan manaijemen risik io dal iam 

aktivitais operasion ial baink. Iini memud iahkan ban ik unt iuk meingukur tingikat 

kesehiatannya. S ielain it iu, dal iam meto ide CAMiELS, perhitu ingan pro ifil risi iko 

didasarkan paida dua dimensi penilaian. M ietode sebelumnya tidak 

memperhitungkan faktor ma inajemen risi iko ya ing daipat menyiebabkan mas ialah 

http://www.kompas.com/
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pada bank dain sisteim keuaingan seicara kesel iuruhan saiat terj iadi krisis keuangan 

global, jadi metode ini diperbarui. 

Selain itu, penel iitian yiang dilak iukan o ileh (Perimana, 201i2) menemukan 

baihwa metiode CAMELS memiliki kelemahan, yaitu komponennya ti idak daipat 

mengihasilkan kesimp iulan yan ig saima antaira keidua met iode tersebut. 

Sebaliknya, metode RGEC tel iah memp ierbaiki kelem iahan meitode CAM iELS 

denigan mempertimbaingkan prinisip keh iati-haitian dain manajeimen ris iiko dal iam 

meinilai tin igkat kese ihatan baink, dengian kual iitas maniajemen seba igai kuinci 

dailam meniilai tingk iat kesejahteiraan baink. Inii kariena metoide CAM iELS leb iih 

foikus paida penciapaian laiba, sedanigkan m ietode RiGEC lebiih fokuis paida 

pemini imalan risik io. Dalaim peneli itian in ii, metoide RGiEC diangigap lebiih baiik 

jikia dibandin igkan deingan m ietode CAM iELS kariena meilihat risi iko darii 

persipektif yaing berbieda dariipada haniya kin ierja keuan igan. 

Profil Risiko adalah risiko bawaan yang melekat pada kegiatan bisnis 

bank, baik yang dapat dihitung maupun tidak dapat dihitung, yang dapat 

mempengaruhi posisi keuangan. Bank harus menyusun laporan profil risiko, 

selain untuk kepentingan pelaporan bank Indonesia, juga sebagai bahan 

supervisi untuk mengendalikan risiko secara efektif. Risiko profil, yang 

mencakup risiko kredit yang diukur dengan rasio NPL (Non Performing Loan) 

dan risiko likuiditas yang diukur dengan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio), 

dapat menunjukkan tingkat kesehatan bank. 

Tidak mungkin bagi bank dengan profil risiko kredit yang baik untuk 

mengalami kerugian karena gagal bayar peminjam. Tingkat kesehatan bank 

dapat dipengaruhi oleh kualitas portofolio kreditnya; portofolio kredit yang 
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memiliki risiko kredit yang tinggi dapat menyebabkan kerugian yang besar dan 

mengancam kestabilan keuangan bank. Ketika bank kesulitan memenuhi 

kewajibannya dengan tepat waktu, terjadi risiko likuiditas. Tingkat kesehatan 

bank bergantung pada profil risiko likuiditas yang baik.  

Penilaian Good Corporate Governance (GCG) adalah penilaian kualitas 

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip GCG 

dan fokus penilaian GCG didasarkan pada ketentuan Bank Indonesia. Penilaian 

pelaksanaan GCG bank mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG 

secara menyeluruh dan terstruktur, termasuk struktur manajemen, proses 

manajemen, dan hasil manajemen. Didasarkan pada Peraturan Bank Indonesia 

No.13/I/PBI/2011, GCG dievaluasi dengan melihat laporan tahunan yang 

dipublikasikan dan menetapkan sistem evaluasi pribadi sebagai dasar penelaian 

yang dilakukan oleh bank. Berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013, 

diharuskan untuk menggunakan self-assessment sebagai alat ukur dalam 

metode GCG. 

Rentabilitas, atau keuntungan, adalah penilaian kondisi dan kemampuan 

bank untuk menghasilkan keuntungan untuk mendukung operasi dan 

permodalan (Haris & Hastuti, 2013). Faktor earnings (rentabilitas) dinilai 

dengan melihat kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, 

kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan manajemen rentabilitas. Ini 

dilakukan dengan melihat tingkat, tren, struktur, stabilitas, dan rentabilitas 

bank, serta membandingkan kinerja bank dengan kinerja kelompok pesaingnya 

melalui analisis aspek kuantitatif dan kualitatif. Rasio Return on Assets (ROA), 
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Net Interest Margin (NIM), dan BOPO adalah metrik yang digunakan untuk 

menilai faktor pendapatan. 

Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aset 

yang dimilikinya dikenal sebagai ROA. Rasio ROA yang lebih tinggi 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dari bank tersebut. ROA menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola asetnya dan menghasilkan 

keuntungan. Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbedaan antara biaya bunga yang dibayarkan atas simpanan dan 

utang lainnya dan pendapatan bunga yang dihasilkan oleh bank dari pinjaman 

atau investasi. Nilai NIM yang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut 

mampu menghasilkan pendapatan bunga yang lebih tinggi dari aset yang 

dimilikinya, yang pada gilirannya dapat menghasilkan laba bersih dan ROA 

yang lebih tinggi. 

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur rentabilitas bank, yang merupakan dasar 

keberhasilan bank (Hermina & Suprianto, 2016). BOPO juga merupakan 

ukuran efisiensi perbankan, yang menentukan apakah bank telah menggunakan 

semua faktor produksinya dengan tepat guna, berhasil, dan efisien. Tingginya 

biaya operasional dapat mengurangi laba bersih, menurunkan ROA. 

Kapital, atau modal, adalah penilaian yang mencakup penilaian kapasitas 

permodalan dan pengelolaannya. Dalam melakukan perhitungan permodalan, 

bank harus memperhatikan peraturan Bank Indonesia yang mengatur tentang 

kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum. Selain itu, dalam 

menilai kecukupan modal, bank juga harus mempertimbangkan profil risiko 
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bank: semakin tinggi risiko bank, semakin banyak modal yang harus 

disediakan untuk mengantisipasinya. Pada penelitian ini, faktor modal yang 

digunakan adalah CAR. Rasio kecukupan modal, juga dikenal sebagai CAR, 

adalah alat untuk menghitung risiko kerugian yang mungkin dihadapi oleh 

suatu bank. Dua faktor utama yang mempengaruhi CAR, yaitu jumlah modal 

yang dimiliki oleh bank dan jumlah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR) bank tersebut. Semakin tinggi CAR, semakin sehat permodalan bank. 

Bank dapat dibagi menjadi bank pemerintah dan swasta berdasarkan 

kepemilikan. Bank pemerintah disebut Bank BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara). Bank BUMN didirikan di bawah UU tersendiri dan seluruh modalnya 

berasal dari kekayaan negara yang terpisah. Terdiri dari BRI, BNI, Bank 

Mandiri, dan BTN, Bank BUMN adalah salah satu bank yang sangat penting 

bagi perekonomian Indonesia karena mereka berfungsi sebagai agen 

pembangunan negara dan memperoleh keuntungan. Pembangunan ekonomi 

nasional sering dibantu oleh bank umum BUMN secara strategis. Mereka dapat 

berperan sebagai penggerak utama dalam pembiayaan proyek infrastruktur dan 

sektor ekonomi penting lainnya (Akhmadi & Sanusi, 2023). Olieh kareina i itu, 

sangiat peinting bagii Baink BUMiN unt iuk maimpu mempiertahankan kine irjanya 

secara maksimal untuk menjaga stabilitas, yang akan berdampak positif pada 

perekonomian nasional secara keseluruhan. 

Berikut merupakan tabiel diata raisio NP iL (N ion-Perfo irming Loa in), dairi 

Baink Uimum BUM iN yiang tericatat di Biursa Efeik Indoinesia (BEiI) perio ide tah iun 

2i018-20i21 
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Tabiel 1.1  

Da ita NiPL Ba ink Umium BU iMN Peiriode 201i8-20i21 

No Bank BUMN 
  Taihun Raita-

raita 20i18 20 i19 20i20 2021 

1. Bank BNI 2,15% 2,30% 4,98% 4,31% 3,44% 

2. Bank BRI 2,50% 2,92% 3,54% 3,87% 3,21% 

3. Bank BTN 3,82% 4,78% 4,95% 4,30% 4,46% 

4. Bank Mandiri 2,89% 2,59% 3,84% 3,46% 3,20% 

Total 11,36% 12,59% 17,31% 15,94% 14,30% 

Rata-rata 2,84% 3,15% 4,33% 3,99% 3,58% 

Selisih - 0,31% 1,18% -0,34%   

Sumber: Data Annual Report ya ing dio ilah peineliti, 20 i23 

Berdasarkan tab iel 1.1 dii at ias meinunjukkan bah iwa nil iai N iPL telah 

meningkat, yaitu 0,31% p iada tahuin 201 i9 dain 1,1i8% padia tah iun 20i20, dan 

penurunan 0,34% pada tahun 2021. Peningkatan nilai NPL menunjukkan 

peningkatan kredit bermasalah. Seperti yang kita ketahui, pandemi COVID-19 

mencapai puncaknya pada tahun 20 i20. Ol ieh kariena i itu, kes iehatan ba ink teilah 

terpengaruh oleh pandemi.  

Berikut merup iakan taibel daita ras iio LiDR (L ioan t io Dieposit Raitio), dairi 

Biank Umuim BUiMN ya ing terciatat dii Biursa Efeik Indoniesia (BiEI) period ie tah iun 

201i8-2i021 

Taibel 1.2  

Da ita LDiR Biank Uimum BUMN Periode 2018-2021 

No Bank BUMN 
  Tahun Rata-

rata 2018 2019 2020 2021 

1. Bank BNI 88,80% 91,50% 87,30% 79,70% 86,83% 

2. Bank BRI 89,57% 88,64% 83,66% 83,67% 86,39% 

3. Bank BTN 103,25% 113,50% 93,19% 92,86% 100,70% 

4. Bank Mandiri 96,74% 96,37% 82,95% 80,04% 89,03% 

Total 378,36% 390,01% 347,10% 336,27% 362,94% 

Rata-rata 94,59% 97,50% 86,78% 84,07% 90,73% 

Selisih  - 2,91% -10,73% -2,71%   

Sumber: Data Annual Report yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas jika ditinjau dari rata-ratanya maka dapat 

diketahui bahwa telah terjadi penurunan nilai LDR, yaitu sebesar 10,73% tahun 
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2020, dan sebesar 2,71% pada tahun 2021. Yang mana penurunan terbesar 

terjadi pada tahun 2020. Menurunnya nilai LDR menandakan bahwa jum ilah 

kreidit ya ing dis ialurkan m ienurun sehiingga aikan berp iengaruh terhaidap l iaba yan ig 

diperol ieh. Jiika dibandingkan dengan ketiga bank lainnya, bank BTN sempat 

berada pada kondisi kurang sehat jika ditinjau dari nilai LDRnya, yaitu pada 

tahun 2018 dan 2019. 

Berikut merupakan tabel data Perin igkat Komiposit Giood Corpo irate 

Governaince (GC iG), diari Biank Umium BUiMN ya ing tercaitat di Bu irsa Efeik 

Indoinesia (BiEI) periiode tahiun 20i18-2 i021 

Tabiel 1.3  

Daita PiK GCiG Bank Umum BUMN Periode 2018-2021 

No Bank BUMN 
  Tahun Riata-

raita 2018 2019 2020 2021 

1. Ban ik BiNI 2 2 2 2 2 

2. Baink BiRI 2 2 2 2 2 

3. Biank BT iN 2 2 2 2 2 

4. Biank Man idiri 1 1 1 1 1 

Total 7 7 7 7 7 

Rata-rata 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75 

 (Selisih) - 0 0 0   

Sumber: Data Annual Report yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas jika ditinjau dari rata-ratanya maka dapat 

diketahui bahwa peringkat kom ipoit Gooid Co irporate Goviernance piada baink 

um ium BUiMN d iari tahun 2018-2021 tidak mengalami penurunan ataupun 

peningkatan, sehingga dapat dikatakan tetap berada pada peringkat 1,75.  

Berikut merupakan ta ibel dat ia raisio ROiA (Ret iurn oin Asiset), dairi Baink 

Umuim BU iMN yiang terciatat di Burisa Efeik Indon iesia (BiEI) perio ide tahiun 

20i18-2i021 
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Taibel 1.4  

Datia ROiA Baink Umum BUMN Periode 2018-2021 

No 
Bank 

BUMN 

  Tahun Rata-

rata 2018 2019 2020 2021 

1. Bank BNI 2,80% 2,40% 0,50% 1,40% 1,43% 

2. Bank BRI 3,68% 3,50% 1,98% 2,72% 2,73% 

3. Bank BTN 1,32% 0,13% 0,69% 0,81% 0,54% 

4. Bank Mandiri 3,17% 3,03% 1,64% 2,53% 2,40% 

Total 10,97% 9,06% 4,81% 7,46% 7,11% 

Rata-rata 2,74% 2,27% 1,20% 1,87% 1,78% 

Selisih - -0,48% -1,06% 0,66%   

Sumber: Data Annual Report yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 1.4 diatas jika ditinjau dari rata-ratanya maka dapat 

diketahui bahwa telah terjadi penurunan nilai ROA pada tahun 2019 dan 2020, 

yaitu sebesar 0,48% dan 1,06%. Sedangkan pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan sebe isar 0,66 i%. Adaniya penu irunan ni ilai ROiA i ini men iunjukkan 

bahiwa laiba yan ig dihasiilkan suat iu perusahaan semakin menurun sehingga 

tingkat kesehatan bank juga akan menurun. Yang mana seperti yang kita 

ketahui pada tahun 2020 merupakan puncak dari pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa adanya pandemi Covid-19 

telah memberi pengaruh terhadap kesehatan bank. Jika dibandingkan dengan 

ketiga bank lainnya, bank BTN sempat berada pada kondisi kurang sehat jika 

ditinjau dari nilai ROAnya, yaitu pada tahun 2019. 

Berikut merup iakan taibel diata raisio NiIM (N iet Inteirest Mairgin), diari Baink 

Um ium BUM iN yanig tericatat di Biursa Efiek Indon iesia (BiEI) peri iode tah iun 

20i18-20i21 

Tabiel 1.5   

Da ita NIiM Ban ik Umu im BUMiN Periiode 2i018-20i21 

No Bank BUMN 
  Tahun Rata-

rata 2018 2019 2020 2021 

1. Bank BNI 5,30% 4,90% 4,50% 4,70% 4,70% 

2. Bank BRI 7,45% 6,98% 6,00% 6,89% 6,62% 

3. Bank BTN 4,32% 3,32% 3,06% 3,99% 3,46% 
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No Bank BUMN 
  Tahun Rata-

rata 2018 2019 2020 2021 

4. Bank Mandiri 5,52% 5,46% 4,48% 4,73% 4,89% 

Total 22,59% 20,66% 18,04% 20,31% 19,67% 

Rata-rata 5,65% 5,17% 4,51% 5,08% 4,92% 

Selisih - -0,48% -0,66% 0,57%   

Sumber: Data Annual Report yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 1.5 diatas jika ditinjau dari rata-ratanya maka dapat 

diketahui bahwa telah terjadi penurunan nilai NIM pada tahun 2019 dan 2020, 

yaitu sebesar 0,48% dan 0,66%. Sedangkan pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan sebesar 0,57%. Adanya penurunan nilai NIiM in ii menunjiukkan 

pendaipatan bun iga yan ig meniurun. Pendaipatan bun iga yaing menu irun inii 

menunjiukkan baihwa baink kuriang dailam pengielolaan akti iva yiang prodiuktif. 

Pengelolaian akt iiva yan ig kuirang produkt iif in ii akian memiberi damp iak negiatif 

terhaidap tingk iat keseihatan baink. 

Berikut merupakan tabel data rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendaipatan), diari Baink Uimum BUiMN yan ig terciatat di Bu irsa E ifek Ind ionesia 

(BEIi) periiode tah iun 201i8-202i1 

Taibel 1.6  

Diata BOPiO B iank Umium BUMiN Periiode 20i18-2i021 

No Bank BUMN 
  Tahun Rata-

rata 2018 2019 2020 2021 

1. Bank BNI 83,10% 71,30% 59,30% 61,90% 64,17% 

2. Bank BRI 82,48% 88,10% 81,22% 74,30% 81,21% 

3. Bank BTN 85,58% 98,12% 91,61% 89,28% 93,00% 

4. Bank Mandiri 79,48% 80,44% 80,03% 67,26% 75,91% 

Total 330,64% 337,96% 312,16% 292,74% 314,29% 

Rata-rata 82,66% 84,49% 78,04% 73,19% 78,57% 

Selisih - 1,83% -6,45% -4,85%   

Sumber: Data Annual Report yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 1.6 diatas jika ditinjau dari rata-ratanya maka dapat 

diketahui bahwa telah terjadi peningkatan nilai BOPO pada tahun 2020, yaitu 

sebesar 1,83%. Sedangikan piada taihun 2 i019 dian 2i021 teirjadi pen iurunan 
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sebeisar 6,4 i5% dain 4,85i%. Adianya peningkatan nilai BOPO menunjukkan 

bahwa semakin tidak efisien atau perusahaan tersebut kurang mampu dalam 

mengelola biaya operasionalnya. Jika dibandingkan dengan ketiga bank 

lainnya, bank BTN sem ipat beraida paida k iondisi kuriang sehat jika ditinjau dari 

nilai BOPOnya, yaitu pada tahun 2019. 

Beriku it meirupakan tabeil dat ia ras iio CAiR (Capiital Adeiquacy Ra itio), dar ii 

Biank Umium BUM iN ya ing tercaitat di Biursa Efiek Indionesia (BiEI) peri iode taihun 

20i18-20i21 

Taibel 1.7  

Da ita CiAR B iank Uimum B iUMN Peiriode 20i18-202i1 

No Bank BUMN 
  Tahun Rata-

rata 2018 2019 2020 2021 

1. Bank BNI 17,73% 18,96% 16,80% 19,70% 18,49% 

2. Bank BRI 19,97% 21,84% 20,61% 23,89% 22,11% 

3. Bank BTN 17,42% 17,32% 19,34% 19,14% 18,60% 

4. Bank Mandiri 19,91% 20,35% 21,19% 20,60% 20,71% 

Total 75,03% 78,47% 77,94% 83,33% 79,91% 

Rata-rata 18,76% 19,62% 19,49% 20,83% 19,98% 

Selisih - 0,86% -0,13% 1,35%   

Sumber: Data Annual Report yang diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 1.7 diatas jika ditinjau dari rata-ratanya maka dapat 

diketahui bahwa telah terjadi peningkatan nilai CAR, yaitu 0,86% paida taihun 

2019 dain 1,3 i5% padia tahiun 2022. Sedaingkan p iada taihun 2020 terjadi 

penurunan nilai CAR, yaitu 0,13%. Adanya penurunan nilai CAR 

menunijukkan bahw ia baink terseibut dian iggap kuraing maimpu dala im menigatasi 

ri isiko yanig teirjadi paida biank. 

Periode waktu 2018–2021 digunakan untuk penelitian ini. Peneliti 

menggunakan tahun tersebut karena mereka ingin mengetahui bagaimana 

kondisi perbankan dua tahun sebelum pandemi COVID-19, yaitu 2018 dan 

2019 yang bertujuan untuk melakukan analisis terhadap kondisi sektor 
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perbankan sebelum pandemi untuk memberikan pemahaman awal tentang 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang mungkin memengaruhi 

kesehatan bank. Kemudian sel iama pan idemi COiVID-1i9, yait iu ta ihun 20 i20 dian 

2021, yang mencakup pe iriode waiktu sebel ium d ian sesud iah pandem ii. 

Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian ini, penelitian sebelumnya 

tentang subjek yang serupa telah dilakukan. Misalnya, pene ilitian yiang 

dilakiukan ol ieh Toimmy Mu inaf et al. (20 i23), yiang berju idul Anali isis Tingikat 

Kesiehatan iBaink Mengigunakan Met iode R iGEC untu ik Baink BU iMN ya ing 

Terdafitar di Biursa iEfek Indon iesia Taihun 201i8-20i21 meinemukan baihwa 

kesehaitan Ba ink Rak iyat darii tahuin 20 i18-20i21 saingat seihat, sedangikan 

kesehat ian Baink Niegara Indoniesia dairi tah iun 2i018-2i021 saingat seihat. 

Untuk penelitian ini, peneliti memilih Bank BUMN. Fokus penelitian ini 

adalah Bank Umum BUMN karena mereka memainkan peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu upaya Bank Umum 

BUMN untuk membantu pembangunan jalan raya. Menurut 

https://www.cnbcindonesia.com/, Bank Mandiri adalah pemberi kredit terbesar 

dengan total Rp 30,2 triliun. Jumlah ini juga menunjukkan bahwa Bank 

Mandiri telah menanggung pembiayaan sebesar 26,9% dari dana talangan yang 

diberikan untuk pembangunan jalan raya. Selain Bank Mandiri, posisi kedua, 

ketiga, dan keempat dengan pemberian kredit terbesar ditempati Bank BCA 

(Rp16,8 T), BNI (Rp16,4 T), BRI (Rp9,6 T).  

elain berperan dalam pembangunan jalan tol, Bank Umum BUMN juga 

berperan dalam pembangunan nasional melalui penyaluran KUR (Kredit 

Usaha Rakyat). Dikutip dari web https://bumn.go.id/ BRI merupakan bank 

https://bumn.go.id/
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penyalur utama dalam program KUR dengan rata-rata kontribusi sebesar 70-

75% dari total penyaluran yang dilakukan oleh Himbara (Himpunan Bank 

Milik Negara). Pada tahun 2021 realisasi penyaluran KUR BRI Rp195,6 triliun 

atau 75% dari total kuota Himbara Rp262,9 triliun dengan alokasi penyaluran 

pada Sektor Produksi 59% dan Sektor Non Produksi 41%. Tahun 2022 kuota 

KUR yang diperoleh BRI sebesar Rp254,1 triliun atau 76,5% dari kuota KUR 

Himbara sebesar Rp332,7 triliun. Rata-rata rasio penyaluran KUR BRI 

terhadap rumah tangga secara nasional 9,5% yang berarti dari 100 rumah 

tangga, 9,5 nya telah memperoleh layanan KUR. Rasio tersebut terus 

mengalami peningkatan yang menunjukkan coverage KUR BRI semakin luas. 

Kedua, karena ukurannya dan peran strategisnya, kesehatan Bank Umum 

BUMN berdampak langsung pada stabilitas sistem keuangan nasional. 

Masalah keuangan di Bank Umum BUMN dapat berdampak langsung pada 

bank-bank lainnya dan sistem keuangan secara keseluruhan. Ini disebabkan 

oleh dominasi perusahaan BUMN di banyak negara berkembang, termasuk di 

Indonesia. Ketiga, masyarakat lebih percaya pada bank BUMN daripada bank 

lainnya karena mayoritas orang percaya bahwa menyimpan uang di bank milik 

pemerintah lebih aman daripada di bank lain, seperti yang ditunjukkan oleh 

banyaknya pelanggan yang menyimpan uang mereka di bank BUMN. 

Berdasarkan data dari Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), jumlah dana 

simpanan masyarakat di bank umum secara nasional mencapai Rp8.087 triliun 

pada Juni 2023, naik 5,3% secara tahunan (year-on-year/yoy). Mayoritas dana 

tersebut berada di bank BUMN dengan nominal Rp3.444 triliun. Jumlah ini 

naik 8,8% (yoy), dan porsinya setara 42,6% dari total simpanan di bank umum. 
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Nominal simpanan di bank swasta nasional mencapai Rp3.409 triliun (porsi 

42,2%), meningkat 3,7% (yoy). Sementara, simpanan nasabah di Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) turun 1% (yoy) menjadi Rp736 triliun (porsi 

9,1%). Selanjutnya nominal simpanan di bank asing tumbuh 4,7% (yoy) 

menjadi Rp259 triliun (porsi 3,2%), diikuti simpanan di bank campuran yang 

naik 2,3% (yoy) menjadi Rp239 triliun (porsi 3%). 

(https://databoks.katadata.co.id/). 

Keempat, bank ini dimiliki oleh pemerintah sebagai BUMN. Aset dan 

kepentingan negara harus dilindungi oleh pemerintah. Penilaian kesehatan 

bank membantu pemerintah membuat pilihan yang tepat tentang cara menjaga 

stabilitas dan kesehatan finansial bank. Penelitian (Syam, 2022) menemukan 

bahwa Anali isis Tin igkat Kes iehatan Baink denigan Met iode RGiEC (Ris ik Priofile, 

Giood Corp iorate Govern iment, Earnin igs, anid Cap iital) paida Ba ink Um ium 

BUiMN yan ig Terdiaftar d ii Buirsa E ifek Indoniesia d iari 2i017 hin igga 20 i21 

menuinjukkan bah iwa (1) Pirofil Risiiko Ban ik Umu im BUiMN beirada dail iam 

kondi isi sehiat k iarena nilai NPL sesuai den igan periaturan baink umu im yanig telaih 

ditetaipkan d ian ni ilai riata-rat ianya sangat sehat, dan nilai LDR ses iuai dengian 

peratu iran biank u imum ya ing telaih ditetapikan dain nil iai raita-ratanya sangat sehat. 

(2) Aspek GCG kurang sehat selama periode 2017-2021. (3) Aspek keuntungan 

selama periode 2017-2021 berturut-tu irut sanigat sehiat deingan r iata-riata ni ilai 

ROiA sesuai dengan peraturan bank umum yang telah ditetap ikan, (4) asp iek 

Caipital berturiut-turuit beriada dalaim kondi isi tidaik sehat kariena CA iR ti idak 

sesuai dengan peranturan bank umum BUMN yang telah ditetapkan. 

https://databoks.katadata.co.id/
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Penelitian yang dilakukan oleh (Nurulrahmatiah, dkk, 2018) dengan 

judul penelitian Analisis Tingkat Kesehatan Bank BUMN Dengan 

Menggunakan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital), yang menyatakan bahwa seciara kesel iuruhan tingk iat 

kesehiatan b iank BUiMN sel iama perioide 20 i19-20i21, darii seigi Proifil Ris iiko yaiitu 

denigan mengianalisis risi iko kreidit yan ig diwiakili den igan ras iio N ion Peirfoming 

Loian (NP iL) d ian dairi anal iisis Riisiko Kreidit ya ing diwaikili dengian ras iio Loian 

t io Depos iite Ra itio (LiDR) dikaitakan “S iehat”. Seidangkan d iari segii Gooid 

Corp iorate Govern iance (GC iG) tingikat kes iehatan banik BUMiN dikatagor iikan 

“Baiik”. Sec iara keseiluruhan tingikat kesehiatan ban ik dairi seigi Earniings 

(Rentabiilitas) yaiitu deingan mengan ialisis ras iio Ret iurn Oin Asiset (R iOA) at iau 

peroleihan la iba berdiasarkan aiset dian raisio N iet Interiest Miargin (iNIiM) aitau 

kemampiuan manajem ien dalaim mengendali ikan biaiya-biiaya ban ik dikataikan 

“Sangiat S iehat” d ian dairi seigi permiodalan ya ing diwaikili deingan me inghitung 

rasi io Capiital Adeq iuacy Raitio (C iAR) biank BUMiN dikataikan “Sangiat Seihat”. 

Berdasarkan penelitian sebelum inya, peneiliti tertairik unituk melaikukan 

peneliti ian ulan ig terkiait dengian anal iisis tingk iat kesehaitan baink um ium BUiMN 

dengian menggiunakan m ietode RGiEC. Peneliitian inii beribeda dengian peneilitian 

sebel iumnya kar iena peneilitian in ii dilaikukan secaria matiematis dain sistem iatis 

sielama peri iode taihun 20i18–2i021, dain met iode iini meniggunakan indi ikator yaing 

beribeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

membandingkan tingkat kesehatan bank dari sebelum dan selama adanya 

Covid-19. 
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Berdaisarkan l iatar belakiang mas ialah yan ig dipap iarkan dia itas, m iaka 

penuilis tert iarik unituk m ielakukan peneilitian den igan jud iul “Anailisis Tingikat 

Keseihatan Biank Deingan Mengigunakan Meto ide RGiEC (Riisk Priofile, Goiod 

Corp iorate Goviernance, Earnin igs, Capitail) Paida Banik Umium BUVMN yiang 

Teridaftar Dii BiEI (Periiode 20i18-202i1)” 

 

1.2 Identifiikasi Masailah 

Berdaisarkan pemapiaran laitar bel iakang diat ias, m iaka identi ifikasi 

masalahinya adal iah sebaigai beri ikut: 

1. Persaiingian yanig semakiin ketait meniuntut agiar baink umu im BUMiN 

memiiliki kinierja yainig baiik d ian op itimal. 

2. Terjadi peningkatan nilai NPL yaitu pada tahun 2019 dan 2020 sebesar 

0,31% dan 1,18%. Sedangkan pada tahun 2021 terjadi penurunan nilai NPL 

sebesar 0,34%. 

3. Telah terjadi penurunan nilai LDR, yaitu sebesar 10,73% tahun 2020, 

sebesar 2,71% pada tahun 2021. Yang mana penurunan terbesar terjadi 

pada tahun 2020. Ditinjau dari segi LDRnya Bank BiTN sem ipat beriada 

piada ko indisi kuraing sehiat padia tahiun 2018 dan 2019. 

4. Telah terjadi peningkatan nilai BO iPO, yan ig mengiakibatkan Biank BiTN 

beraida paida koindisi kuriang sehiat, yai itu sebesar 98,12%.  

5. Telah terjadi penurunan nilai ROA, yaitu sebesar 0,48% pa ida tahuin 20i19 

dani 1,0i6% taihun 20i20. Penuruinan nil iai ROiA yaing terj iadi paida Bianik BTiiN 

mengaki ibatkan banik terseibut beriada paida konidisi kuirang seh iat, yait iu 

padatahun 2019. 
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1.3 Pembatasan Ma isalah 

Agar hasilnya lebih terfokus dan mendalam, peneliti harus menetapkan 

batasan masalah. Ini perlu dilakukan karena waktu dan kemampuan peneliti 

yang terbatas. Pa ida pen ielitian inii, fakto ir priofil risi iko yaing digiunakan aidalah 

risiiko kriedit, yiang dihit iung dengian menighitung NiPL (Le iasing No in-

Performi ing) d ian risik io likuiiditas, ya ing dihit iung deingan menghit iung LDiR 

(Leaising t io Depo isit Rati io). Faiktor Gooid Corp iorate Goviernance ( iGC iG) 

diamibil dairi lapo iran tahiunan masiing-masi ing baink yaing melakuka in penilaian 

pribiadi terihadap pelaksa inaan GiCG. Unt iuk faiktor peindapatan, rasio ROA 

(Return on Assets), NIiM (Niet Int ierest Mairgin), dian BOiPO (Biiaya Opeirasional 

terihadap Pend iapatan Operaisional) ad ialah faiktor penil iaian yaing digiunakan. 

Paida penel iitian i ini, fakt ior modial yan ig digunak ian adalaih C iAR. 

 

1.4 Ru imusan Ma isalah 

Berdas iarkan peimaparan laitar belakiang di iatas, maika rum iusan maisalah 

dal iam penelit iian iini adalaih  

1. Apaikah terdaipat perbiedaan Risk Prof iile piada anialisis tiingkat keseihatan 

Banik U imum BUiMN denigan mengigunakan indikat ior LiDR dain NiPL p iada 

periiode 2018-2021? 

2. Apakah terdapat perbeidaan Goiod Cor iporate Goivernance paida anialisis 

tingikat kesehaitan Baink Um ium BUiMN denigan menggunakan penilaian self 

assesment pada periode 2018-2021? 
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3. Apakah terdapat perbedaan Earnings piada anailisis tingikat k iesehiatan Baink 

Um ium BiUMN denigan meniggunakan indikat ior R iOA, NIiM, BO iPO paida 

perioide 201 i8-202i1? 

4. Apakah terdapat perbedaan Capital pada anali isis tingikat kes iehatan Bank 

Um ium BUiMN denigan mengguinakan C iAR piada periiode 20i18-20i21? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkian ruimusan masalaih penel iitian diaitas, adapu in tujuian darii 

peneilitian i ini adailah 

1. Untuik miengetahui apakah terdapat perbed iaan Riisk Profiile paida anal iisis 

tingkat keseha itan Baink Uimum BiUMN deingan menggiunakan ind iikator 

LDiR dian NP iL paida perio ide 2018-2021. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbe idaan Goiod Corp iorate 

Goverinance padia anal iisis tingikat keseh iatan Biank Um ium BUM iN dengian 

menggunakan penilaian self assesment pada periode 2018-2021. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Earnings pada analisis 

tingkat kese ihatan Baink Uimum BiUMN deingan mengigunakan indi ikator 

R iOA, NIiM, BOiPO paida periiode 20 i18-2i021. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Capital paida anali isis tinigkat 

kesehaitan Biank Umium BUiMN dengian mengguinakan indik iator C iAR paida 

periiiode 2018-2021. 
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1.6 Manfiaat Ha isil Pen ielitian 

Adap iun manifaat dairii penielitian in iii adailah sebiagai beri ikut: 

1. Manifaat Teo iritis 

Peneli itian inii dihariapkan d iapat berimanfaat un ituk meniambah waiwasan d ii 

bid iang akunitansi khuisusnya dal iam h ial mengainalisis tingikat kesehiatan 

banik den igan meitode RGiEC. Seilain iitu, penelitiain in ii juiga daipat dijadi ikan 

seibagai bahain pertimb iangan, masuk ian, serita referiensi biagi pih iak l iain yaing 

berminat untuk melakukan penelitian te irkait tingikat kes iehatan ban ik dengian 

menggun iakan metoide RGiEC. 

2. Manfiaat Praiktis 

a. Baigii Baink Umium BUiMN  

Peneilitian iini diharaipkan d iapat berman ifaat b iagi pihak biank dal iam 

pengaimbilan keputusan kedepannya apabila terdapat suatu kondisi atau 

masalah yang serupa dengan penelitian ini, sehingga pihak bank dapat 

melakukan tindakan pencegahan apabila tingikat kes iehatan ban ik beraida 

paida kategiori kuranig sehiat bahk ian tidiak sehiat. Selaiin i itu, peneliti ian i ini 

juga dapat memberikan informasi apa ikah terdiapat perb iedaan ya ing 

signif iikan at iau tidiak terkaiit tingikat kesehiatan banik sebeilum dian selaima 

adainya Co ivid-1i9. 

b. Baigi Pi ihak Laiin/Inviestor 

Hasil dari penel iitian inii dihairapkan dapiat menjiadi d iasar dalaim 

pengam ibilan keput iusan inveistasi, kariena daipat memiberikan inform iasi 

mengen iai tin igkat keisehatan Baink Um ium BUiMN ap iakah ber iada paida 

kateigori sehiat ataiu tidiak. 


